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ABSTRAK

Muara Sungai Citanduy merupakan kawasan pesisir yang berpotensi mengalami intrusi air laut
yang terjadi akibat pengaruh pasang surut di muara sungai. Intrusi air laut umumnya berdampak
pada kebutuhan akan air bersih yang semakin sulit karena air tanah sudah terkontaminasi dengan
air laut. Intrusi air laut yang terjadi semakin panjang dan berdampak pada lahan pertanian DAS
Citanduy. Penelitian ini bertujuan untuk memprediksi panjang intrusi air laut akibat backwater
dengan menggunakan software HEC-RAS 4.0, serta untuk melakukan analisis profil muka air dan
arus balik yang terjadi di Sungai Citanduy. Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, prediksi
panjang intrusi air laut pada kondisi normal di tahun 2017 dan 2050 berturut-turut adalah sebesar
2,57 km dan 3,50 km, prediksi panjang intrusi air laut pada kondisi minimum di tahun 2017 dan
2050 berturut-turut adalah sebesar 2,03 km dan 2,57 km, dan prediksi panjang intrusi air laut pada
kondisi maksimum di tahun 2017 dan 2050 berturut-turut adalah sebesar 2,57 km dan 3,50 km.
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ABSTRACT

The Citanduy River Estuary is a coastal area that has the potential to experience seawater
intrusion that occurs due to the influence of tides at the river mouth. Seawater intrusion generally
has an impact on the need for clean water which is increasingly difficult, because groundwater
has been contaminated with seawater. Seawater intrusion that occurs is getting longer and has an
impact on agricultural land in the Citanduy watershed. This study aims to predict the length of
seawater intrusion due to backwater using HEC-RAS 4.0 software, as well as to analyze the water
level profile and backflow that occurs in the Citanduy River. Based on the analysis that has been
carried out, the predicted length of seawater intrusion under normal conditions in 2017 and 2050
are 2.57 km and 3.50 km, respectively, the predicted length of seawater intrusion at minimum
conditions in 2017 and 2050, respectively. are 2.03 km and 2.57 km, and the predicted length of
seawater intrusion at maximum conditions in 2017 and 2050 are 2.57 km and 3.50 km,

respectively.

Keywords: Seawater Intrusion, Backwater, HEC-RAS 4.0

Submitted:
23 May 2022

Reviewed:
30 May 2022

Available online:
01 August 2022

Accepted:
15 June 2022

Pendahuluan

Muara Sungai Citanduy di yang terletak di
Kawasan Segara Anakan, Cilacap, Jawa
Tengah merrupakan kawasan pesisir yang
berpotensi mengalami intrusi  air laut
dikarenakan efek backwater yang terjadi
akibat pengaruh pasang surut di muara sungai
yaitu pada saat permukaan air laut melebihi
permukaan air sungai, sehingga alirannya
berbalik dari laut masuk menuju sungai.
Intrusi air laut yang terjadi semakin panjang
dan berdampak pada lahan pertanian DAS
Citanduy, oleh karena itu perlu dilakukannya
kajian intrusi air laut akibat backwater di
muara Sungai Citanduy. Untuk mengetahui
panjang intrusi air laut akibat backwater
dibantu oleh software HEC-RAS 4.0 untuk

melakukan analisis profil muka air dan arus
balik yang terjadi di Sungai Citanduy.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
memprediksi panjang intrusi air laut yang
terjadi ke arah hulu akibat kenaikan muka air
laut di muara Sungai Citanduy.

Metode yang digunakan untuk mengetahui
prediksi panjang intrusi yang terjadi yaitu
dengan melakukan analisis profil muka air dan
arus balik di Sungai Citanduy menggunakan
software HEC-RAS 4.0.

Metode Penelitian

HEC-RAS merupakan program aplikasi untuk
memodelkan aliran di sungai, river analysis
system (RAS), yang dibuat oleh Hydrologic
Engineering Center (HEC) yang merupakan
satu divisi di dalam Institute for Water
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Resources (IWR), di bawah US Army Corps of
Engineers (USACE). HEC-RAS merupakan
model satu dimensi aliran permanen maupun
tak permanen (steady and unsteady one-
dimensional flow model) (Siregar & Indrawan,
2017). Program ini merupakan program satu
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yang menjadi obyek penelitian untuk
melakukan evaluasi penampang sungai dengan
menggunakan sistem HEC-RAS 4.0.

Penelitian mengenai intrusi air laut telah
dilaksanakan sebelumnya di Segara Anakan
(Ajiwibowo dkk, 2019; Hariati dkk, 2021),

dimensi yang mengartikan bahwa tidak ada Surabaya Timur (Aryaseta dkk, 2016;
permodelan hidrolik yang langsung Indriastoni 2014; Wardhana dkk, 2017; Satata,
berpengaruh  pada  perubahan  bentuk 2019), pesisir Demak (Susanto, 2010;
penampang, tikungan, dan dua-dan aspek tiga Darmanto & Cahyadi 2013), Sungai Dengkeng
dimensi aliran. Fungsi program ini yaitu untuk (Fauzziyah  dkk, 2015), sungai Palu
membantu dalam menganalisis saluran aliran (Pudjiastuti dkk, 2017), Pulau Bintan (Lestari
dan penentuan dataran banjir (Istiarto 2014). dkk, 2011)

Dibutuhkan peta situasi sungai, potongan Parameter yang akan digunakan untuk

melintang serta potongan memanjang sungai

permodelan HEC-RAS adalah sebagai berikut:

Tabel 1 Matriks kombinasi parameter masukan

Variabel Skenario
| I im v v Vi Vil VI IX
Debit sungai (m®/dtk) 318 318 318 15 15 15 05 05 05
Tinggi muka air laut (m) 0 103 14 O 103 14 0 103 14

Sumber: hasil analisis software ms. Excel
Hasil dan Pembahasan
Panjang intrusi air laut yang terjadi di muara

menggunakan software HEC-RAS 4.0., seperti
ditampilkan pada gambar-gambar di bawah

Sungai Citanduy dianalisis dengan ini.
Q= 318 m3/dtk TMA Muara= 0 m
16
14
12
10
8
6
4
0
0 2 7.5 10 12,5 15 175 20 22.5 25 27.5 30 325 35 37.5 40
TMA Sungai TMA Muara Elevasi Tepi Sungai

Sumber: hasil analisis software ms. Excel
Gambar 1 Grafik hasil analisis skenario |
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Q= 318 m3/dtk TMA Muara= 1,03 m

=1
0 25 5 7.5 10 125 15 17.5 20 22,5 25 27.5 30 325 35 375 40
———TMA Sungai =———TMA Muara ———Elevasi Tepi Sungai
Sumber: hasil analisis software ms. Excel
Gambar 2 Grafik hasil analisis skenario Il
Q= 318 m3/dtk TMA Muara= 14 m
16
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0 T
0 25 5 7.5 10 125 15 175 20 225 25 275 30 325 35 375 40
——TMA Sungai ——TMA Muara Elevasi Tepi Sungai
Sumber: hasil analisis software ms. Excel
Gambar 3 Grafik hasil analisis skenario 111
Q= 15 m3/dtk TMA Muara 0 m
16
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4
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0
0 25 5 7.5 10 125 15 175 20 225 25 275 30 325 35 375 40

—— TMA Sungai ——TMA Muara Elevasi Tepi Sungai

Sumber: hasil analisis software ms. Excel
Gambar 4 Grafik hasil analisis skenario IV
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Q=15 m3/dtk TMA Muara= 1,03 m

"1 /
0 25 5 75 10 125 15 175 20 225 25 275 30 325 35 375 40
——TMA Sungai = TMA Muara Elevasi Tepi Sungai
Sumber: hasil analisis software ms. Excel
Gambar 5 Grafik hasil analisis skenario V
Q= 15 m3/dtk TMA Muara= 1,4 m
16
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0
0o 25 5 75 10 12,5 15 175 20 225 25 275 30 325 35 375 40
—— TMA Sungai = TMA Muara Elevasi Tepi Sungai
Sumber: hasil analisis software ms. Excel
Gambar 6 Grafik hasil analisis skenario VI
Q= 0,5 m3/dtk TMA Muara= 0 m
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0 25 5 75 10 125 15 17.5 20 225 25 27.5 30 325 35 375 40

——TMA Sungai ——TMA Muara Elevasi Tepi Sungai

Sumber: hasil analisis software ms. Excel
Gambar 7 Grafik hasil analisis skenario VII
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Q= 0,5 m3/dtk TMA Muara= 1,03 m

7.5 10 125 15 17.5

20 225 25 275

TMA Sungai TMA Muara Elevasi Tepi Sungai

Sumber: hasil analisis software ms. Excel
Gambar 8 Grafik hasil analisis skenario VI1II

Q= 0.5 m/dtk TMA Muara= 1.4 m
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40

0 25 5 75

TMA Sungai

10 125 15

17,5 20 225 25 275

30 325 35 375 40

TMA Muara Elevasi Tepi Sungai

Sumber: hasil analisis software ms. Excel
Gambar 9 hasil analisis skenario 1X

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian intrusi air laut
yang terjadi di Sungai Citanduy, maka dapat
diperoleh kesimpulan bahwa panjang intrusi
air laut pada skenario | tidak terjadi intrusi,
pada skenario Il intrusi terjadi sepanjang
2,5722 km, pada skenario Il intrusi terjadi
sepanjang 3,5 km, pada skenario IV tidak
terjadi intrusi, pada skenario V intrusi terjadi
sepanjang 2,5722 km, pada skenario V1 intrusi
terjadi sepanjang 3,5 km, pada skenario VIII
tidak terjadi intrusi, pada skenario VIII intrusi
terjadi sepanjang 2,5722 km dan pada skenario
IX intrusi terjadi sepanjang 3,5 km. Dengan
demikian, berdasarkan analisis yang telah
dilakukan, prediksi panjang intrusi air laut
pada kondisi normal di tahun 2017 dan 2050
berturut-turut adalah sebesar 2,57 km dan 3,50
km, prediksi panjang intrusi air laut pada

kondisi minimum di tahun 2017 dan 2050
berturut-turut adalah sebesar 2,03 km dan 2,57
km, dan prediksi panjang intrusi air laut pada
kondisi maksimum di tahun 2017 dan 2050
berturut-turut adalah sebesar 2,57 km dan 3,50
km.
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